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SUMMARY 

DESI FITRIYANI. Identification of insects associated with sugar palm (Arenga 

pinnata Wurmb Merr.) and the surrounding vegetation in Ulak Segelung Village, 

Ogan Ilir District, South Sumatera (Supervised by Chandra Irsan and Weri 

Herlin). 

Aren (Arenga pinnata Wurmb Merr.), also known as enau, is a palmae that 

is spread almost throughout Indonesia. All parts of the sugar palm can be utilized 

for various community needs, such as sugar palm sap, which becomes sugar palm. 

The number of insects associated with plants makes insects very important in the 

ecosystem and human life. The lack of information and studies on insects on sugar 

palm and those associated with surrounding vegetation is the reason for the need to 

conduct research on what insect species are on sugar palm and insects associated 

with surrounding vegetation in Ulak Segelung Village, Ogan Ilir, South Sumatra. 

The purpose of this study was to determine the species and role of insects associated 

with sugar palms and surrounding vegetation. 

The implementation of this research was carried out at the Wak Uban sugar 

palm plantation located in Ulak Segelung Village, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra, from March 2023 to November 2023, using the purposive sampling 

method. Traps were set to obtain insect species using yellow sticky traps, pitfall 

traps, and light traps. Insect sampling was also carried out using the sweep net 

method. Identification of the insects obtained was carried out at the Laboratory of 

the Department of Pests and Plant Diseases, Universitas Sriwijaya, Indralaya, South 

Sumatra. 

The level of diversity of insect species (H') in the Wak Uban sugar palm 

plantation is classified as moderate because the calculation results obtained a value 

of 2.52. The evenness index value (E) describes the stability of a community. The 

results showed that the evenness index of insect species associated with sugar palm 

and surrounding vegetation was in a labile condition of 0.74. In the calculation of 

the dominance index of insect species, an index value of 0.11 was obtained, which 

has low criteria. 

The results of this study on the flowers of sugar palm obtained 431 insect 

individuals, consisting of 4 orders, 10 families, and 15 insect species. On the 

flowers of sugar palm, the highest number of insects was found in the 5th 

observation week, with a total of 102 insect individuals. In the 5th week, the most 

common order obtained was the Coleoptera order with a percentage of 56%, and 

the number of insect individuals obtained was 57. Of the 431 insect individuals 

obtained in the sugar palm flower during the observation, the highest number of 

insects obtained played a role as pollinators, namely 388 insect individuals. The 

trap that got many insects was the yellow sticky trap, with a total of 229 insect 

individuals. In the yellow sticky trap, the Coleoptera order became the one with the 

highest number of insect individuals obtained, namely 152 individuals with a 

percentage of 66%.  

In the vegetation around the sugar palm, 1000 insect individuals were 

obtained, consisting of 9 orders, 23 families, and 26 insect species. The 

Hymenoptera order is the one that is most widely found in the vegetation around 



 
 

 
 

the sugar palm, with as many as 479 individuals. The most insects were found in 

the 4th observation week. In the 4th observation week, the most common order was 

the Hymenoptera order with a percentage of 42%, and the number of insect 

individuals obtained was 81. In the vegetation around the sugar palm, many insects 

were found to act as natural enemies, with a total of 622 individuals. Insects that 

act as natural enemies are mostly obtained in the 1st observation week, with a 

percentage of 75%, with a total of 158 insect individuals obtained. The trap that 

gets the most insects in the vegetation around the sugar palm is the yellow sticky 

trap, with a number of insects obtained of as many as 488 insect individuals. The 

dominant order is the Hymenoptera order, with a percentage of 56% and a number 

of insect individuals of 281. 
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RINGKASAN 

DESI FITRIYANI. Identifikasi serangga yang berasosiasi dengan tanaman aren 

(Arenga pinnata Wurmb Marr.) dan vegetasi di sekitarnya di Desa Ulak Segelung, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh Chandra Irsan dan Weri 

Herlin). 

Aren (Arenga pinnata Wurmb Merr.) dikenal juga dengan nama enau 

merupakan tanaman palma yang tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. 

Seluruh bagian tanaman aren dapat dimanfaatkan untuk bermacam kebutuhan 

masyarakat seperti nira aren yang menjadi gula aren. Banyaknya serangga yang 

berasosiasi dengan tanaman menjadikan serangga sangat penting di ekosistem dan 

kehidupan manusia. Kurang banyaknya informasi dan kajian-kajian mengenai 

serangga pada tanaman aren dan yang berasosiasi dengan vegetasi sekitaranya, 

menjadi alasan perlu dilakukannya penelitian mengenai spesies-spesies serangga 

apa saja yang ada pada tanaman aren dan serangga yang berasoasi dengan vegetasi 

sekitarnya di Desa Ulak Segelung, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu  untuk mengetahui spesies-spesies dan peran serangga yang 

berasosiasi dengan tanaman aren  dan vegetasi disekitarnya. 

Pelaksanaan penelitian ini dilasanakan di perkebunan aren Wak Uban  yang 

terletak di Desa Ulak Segelung, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan 

Maret 2023 sampai bulan November 2023 menggunakan metode purposive 

sampling. Pemasangan perangkap untuk mendapatkan spesies-spesies serangga 

menggunakan perangkap yellow sticky trap, pitfall trap dan light trap. Pengambilan 

sampel serangga juga dilakukan dengan menggunakan metode sweep net. 

Identifikasi serangga yang diperoleh dilakukan di Laboratorium Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. 

Tingkat keanekaragaman spesies serangga (H’) pada perkebunan aren Wak 

Uban tergolong sedang, karena dari hasil perhitungan didapatkan nilai 2,52. Nilai 

indeks kemerataan (E) menggambarkan kestabilan suatu komunitas. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan indeks kemerataan spesies serangga yang 

berasosiasi dengan tanaman aren dan vegetasi sekitarnya berada pada kondisi labil 

yakni 0,74. Pada  perhitungan indeks dominansi (D) spesies serangga, didapatkan 

nilai indeks sebesar 0,11 yang memiliki kriteria rendah. 

Hasil dari penelitian ini pada bagian bunga aren didapatkan 431 individu 

serangga yang terdiri dari 4 ordo, 10 famili dan 15 spesies serangga. pada bagian 

bunga aren jumlah serangga tertinggi terdapat pada minggu pengamatan ke-5 

dengan total 102 individu serangga. Pada minggu ke 5 ordo yang paling banyak 

didapatkan ialah ordo Coleoptera dengan persentase sebesar 56 % dan jumlah 

individu serangga yang didapatkan sebanyak 57 individu serangga. Dari 431 

individu serangga yang didapat pada bagian bunga aren selama pengamatan, jumlah 

serangga tertinggi yang didapatkan berperan sebagai polinator yaitu 388 individu 

serangga. Perangkap yang banyak mendapatkan serangga ialah perangkap yellow 

sticky trap dengan total individu yang didapat ialah 229 individu serangga. Pada 

perangkap yellow sticky trap ordo Coleoptera menjadi ordo dengan jumlah individu 

serangga terbanyak yang didapat yaitu 152 individu dengan persentase sebesar 

66%.  



 
 

 
 

Pada bagian vegetasi sekitar tanaman aren didapatkan 1000 individu serangga 

yang terdiri dari 9 ordo, 23 famili, dan 26 spesies serangga. Ordo Hymenoptera 

merupakan ordo yang paling banyak didapatkan pada bagian vegetasi sekitar 

tanaman aren sebanyak 479 individu. Serangga paling banyak didapatkan pada 

minggu pengamatan ke-4. Pada minggu pengamatan ke-4 ordo yang paling banyak 

didapatkan ialah ordo Hymenoptera  dengan persentase sebesar 42% dan jumlah 

individu serangga yang didapat ialah 81 individu. Pada bagian vegetasi sekitar 

tanaman aren serangga yang didapat banyak berperan sebagai musuh alami dengan 

jumlah 622 individu. Serangga yang berperan sebagai musuh alami banyak didapat 

pada minggu pengamatan ke-1 dengan persentase sebesar 75% dengan jumlah 

individu serangga yang didapat sebanyak 158 individu serangga. Perangkap yang 

paling banyak mendapatkan serangga pada bagian  vegetasi sekitar tanaman aren  

ialah yellow sticky trap dengan jumlah serangga yang didapat sebanyak 488 

individu serangga dengan ordo yang mendominasi ialah ordo Hymenoptera dengan 

persentase sebesar 56% dan jumlah individu serangga  281 ekor.  

 

Kata kunci : Dekomposer, Musuh Alami, Polinator, Keanekaragaman 
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Universitas Sriwijaya 

BAB I    

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Gula aren di Sumatera Selatan merupakan bahan utama pembuat cuko 

pempek makanan khas masyarakat Sumatera Selatan. Hal itu menyebabkan 

tanaman aren mulai dibudidayakan dengan baik. Luas perkebunan aren di Sumatera 

Selatan mencapai 529 ha dengan total produksi sebesar 192 ton (DJP, 2022). 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan penghasil nira aren di Sumatera Selatan. Luas 

perkebunan aren di Ogan Ilir pada tahun 2020 ialah seluas 94 ha (DPDKPKOI, 

2021).  

Aren (Arenga pinnata Wurmb Merr.) dikenal juga dengan nama enau 

merupakan tanaman palmae. Tanaman aren tersebar hampir di seluruh wilayah 

Indonesia (Terok et al., 2017). Seluruh bagian tanaman aren dapat digunakan serta 

dimanfaatkan untuk bermacam kebutuhan masyarakat. Baik dari segi fisik berupa 

akar, ijuk dan daun maupun segi produksi berupa kolang-kaling, nira, dan pati atau 

tepung (Solar et al., 2020).   

Tanaman aren memiliki daya adaptasi yang baik pada berbagai ekosistem. 

Tanaman aren mudah tumbuh meskipun di tanah berpasir dan jenis tanah liat, 

kecuali di tanah yang masam (pH tanah yang sangat rendah) (Abdullah et al., 2015). 

Menurut Wulantika, (2019) aren dapat beradaptasi pada berbagai agroklimat, mulai 

dari dataran rendah hingga 1.400 meter diatas permukaan laut (mdpl). Sehingga 

tanaman aren dapat tumbuh pada daerah Ogan Ilir yang memiliki ketinggian tempat 

rata-rata 8 meter di atas permukaan laut (mdpl) (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Ogan Ilir, 2023). 

Serangga menempati habitat disemua daerah di atas permukaan bumi, baik di darat, 

laut, dan udara. Berbagai tipe habitat mulai dari daerah kering hingga daerah basah, 

dari daerah panas hingga kutub dapat ditempati oleh serangga (Yuliani et al., 2018). 

Serangga memiliki jumlah terbesar dari seluruh spesies yang ada dibumi, memiliki 

berbagai macam peranan di habitatnya dan keberadaanya ada di mana-mana. Selain 

itu, serangga juga dapat tertarik pada tumbuhan-tumbuhan baik untuk makanan 

maupun sebagai tempat tinggal (Kristaga et al., 2020).  
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Banyaknya serangga yang berasosiasi dengan tanaman, baik yang bersifat 

sebagai serangga hama yang merugikan maupun serangga musuh alami (predator 

dan parasitoid) yang menguntungkan, dan yang bermanfaat sebagai penyerbuk 

bunga (polinator) menjadikan serangga sangat penting di ekosistem dan kehidupan 

manusia (Supit et al., 2020). Berdasarkan penelitian Withaningsih et al., (2021) 

serangga dari famili Apidae (Apis cerana, A.dorsata, Trigona sp.), dan 

Drosophilidae (Drosophila sp.) ditemukan pada bunga aren. Serangga-serangga 

tersebut berperan sebagai polinator.  

Kurang banyaknya informasi dan kajian-kajian mengenai serangga pada 

tanaman aren dan yang berasosiasi dengan vegetasi sekitaranya, menjadi alasan 

perlu dilakukannya penelitian mengenai spesies-spesies serangga apa saja yang ada 

pada tanaman aren dan serangga yang berasoasi dengan vegetasi sekitarnya di Desa 

Ulak Segelung, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Spesies-spesies serangga apa saja yang berasosiasi dengan tanaman?. 

2. Spesies-spesies serangga apa saja yang ada pada vegetasi di sekitar 

tanaman aren?. 

3. Apa saja peran-peran serangga yang berasosiasi dengan tanaman aren dan 

serangga pada vegetasi di sekitar tanaman aren?. 

1.3 Tujuan   

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui spesies-spesies serangga yang berasosiasi dengan 

tanaman aren  

2. Untuk mengetahui spesies-spesies serangga pada vegetasi disekitar 

tanaman aren. 

3. Untuk mengetahui peran-peran serangga yang berasosiasi dengan 

tanaman aren dan serangga pada vegetasi di sekitar tanaman aren. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi tentang jenis-jenis 

serangga yang berasosiasi dengan tanaman aren dan di vegetasi disekitar 
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pertanaman aren. Informasi jenis-jenis serangga yang berasoasi dengan tanaman 

aren diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan budidaya aren. 
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